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Harga Emas periode, 28 Juli –  1 Agustus 2014 

 

Memasuki hari raya Idul Fitri 1435 dan cuti bersama, tren pergerakan harga emas di dalam 

negeri tampak bergerak melemah (lihat chart). Bahkan selama pekan terakhir (pekan kelima) Juli 

2014, harga emas di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) dan Bursa Komoditas dan Derivative 

Indonesia (BKDI/ICDX) terlihat stagnan. Sejak akhir pekan sebelumnya, harga emas di BBJ 

berada pada level Rp 485.500 per gram untuk kontrak Agustus 2014 dan kontrak September 

pada level Rp 487.800 per gram. Sementara di BKDI pada akhir pekan kelima, harga tetap 

berada pada level Rp 493.300 per gram. 

 

Di forum internasional, harga emas terpantau fluktuatif dengan potensi tertekan. Harga emas 

LLG pada Senin siang (28/7), mengakhiri perdagangan sesi Asia, terjerembab jatuh setelah awal 

perdagangan sempat menguat tipis melanjutkan arahan harga akhir pekan keempat Juli 2014. 

Harga bergerak menguat pasca ketegangan yang terjadi di Gaza sehingga pasar memutuskan 

membeli komoditas ini.  

 

Namun sepanjang perdagangan Senin, kurs USD semakin kuat mengalahkan kurs utama lainnya 

dan membuat pasar Asia pun berbalik dari komoditas safe haven. Kendati harga emas sedang 

turun namun masih bertahan di level US$ 1.300 setelah saat perdagangan Senin pagi nyaris 

keluar dari level tersebut. Selain itu volume perdagangan pasar Asia sedikit  karena investor 

masih mengamati  perkiraan kebijakan Federal Reserve setelah rapat FOMC pekan kelima Juli 

2014 dan juga rilis data ekonomi AS seperti unemployment rate dan juga NFP yang 

membuktikan sikap bank sentral Amerika Serikat tersebut. 

 

Tekanan harga emas masih berlanjut pada transaksi Selasa (29/7). Di bursa Comex, USA, 

sebagai barometer harga emas dunia, pada Selasa pagi (29/7), terpantau harga ditutup melemah. 

Pelemahan harga emas di Comex dipicu  aksi wait and see terhadap beberapa data terkait 

perekonomian AS yang akan rilis pekan kelima Juli 2014 ini. 

 

Teramati bahwa aksi wait and see para investor terhadap beberapa rentetan data AS seperti hasil 

rapat The Fed, GDP kuartal AS, Non-Farm Payroll yang akan rilis pada Rabu (30/7) dan Jumat 

(1/8) memicu harga emas untuk sedikit melemah pada perdagangan. Hal lain juga karena faktor 

kekhawatiran akan potensi data-data yang akan berada dalam posisi positif khususnya pada rapat 

The Fed yang memungkinkan untuk mempercepat peningkatan suku bunga, cukup menjadi 

momok terhadap pergerakan harga emas. 

 

Sehingga pada perdagangan Selasa (29/7) di Bursa Comex, harga emas spot terpantau 

mengalami pelemahan tipis. Harga emas spot Comex turun 0,31% ke tingkat harga US$ 1.303,7 

/t oz atau melemah US$ 4,1 /t oz. Sementara pada penutupan perdagangan emas berjangka di 

Comex, harga emas berjangka tidak mengalami perubahan bila dibandingkan dengan harga 

Senin pagi. Harga emas berjangka Comex untuk kontrak Agustus 2014 tetap berada di tingkat 

harga US$ 1.303,3 /t oz. 

 



Berlanjut pada transaksi Rabu (30/7), harga emas kembali melemah. Untuk harga emas LLG 

pada perdagangan Rabu (30/7), harga terpantau ditutup melemah. Tekanan harga ini dipicu oleh 

aksi wait and see terhadap hasil dari rapat The Fed yang akan segera dilangsungkan. 

 

Output hasil pertemuan The Fed untuk membahas tingkat suku bunga AS yang akan dirilis pada 

Rabu waktu setempat, terpantau memicu  harga emas LLG untuk melemah pada perdagangan 

Rabu pagi. Kekhawatiran investor akan belum jelasnya keputusan The Fed terkait tingkat suku 

bunga AS, membuat pergerakan harga emas tertahan aksi wait and see dalam dua hari 

perdagangan terakhir.  

 

Di sisi lain, pada perdagangan emas berjangka di Bursa Comex, harga emas berjangka juga 

ditutup melemah Rabu pagi. Harga emas berjangka Comex untuk kontrak penyerahan Desember 

2014 terjerembab turun kisaran 0,41% ke tingkat harga US$ 1.300,5 /t oz atau melemah US$ 

5,31 /t oz. 

 

Pada perkembangan Kamis (31/7), harga emas LLG dan di Comex masih terpantau melemah. 

Pelemahan harga emas LLG dipicu oleh rilis data GDP kuartal 2 AS yang berada di bawah 

ekspektasi meskipun pergerakan emas juga terdorong menguat oleh indikasi kelanjutan 

kebijakan The Fed. Data GDP kuartal AS yang naik melebihi ekspektasi terpantau menjadi 

faktor determinan penggerak harga emas terkuat pada perdagangan Rabu (30/7).  

 

Rilis data yang menunjukkan adanya peningkatan pertumbuhan ekonomi AS dari -2,1% di 

kuartal 1 ke 4% pada kuartal 2 dengan ekspektasi awal di 2,9%, memberi indikasi perekonomian 

di AS telah tumbuh baik. Imbas dari hal tersebut, permintaan terhadap emas mengalami 

penurunan akibat pelemahan minat aset safe haven. 

 

Kendati data GDP AS cukup kuat mempengaruhi pola pelemahan emas pada Rabu sebelumnya 

(30/7), beberapa data penting lain terpantau dapat menahan pelemahan pada harga emas. Data-

data lain seperti ADP employment change AS dan kelanjutan kebijakan The Fed, justru 

memberikan sentimen positif terhadap pergerakan harga emas. Berdasarkan data pekerja AS, 

dikabarkan Bloomberg, peningkatan perekrutan tenaga kerja hanya berada di level 218.000 atau 

turun 63.000 dan berada di bawah ekspektasi di 230.000. Sementara pada kelanjutan kebijakan 

The Fed, pada rilis pertemuan Kamis lagi (31/7), tingkat suku bunga AS dinyatakan belum akan 

mengalami perubahan. 

 

Sehingga pada perdagangan Kamis (31/7) di bursa Comex, harga emas juga terpantau ditutup 

melemah dini hari tadi. Harga emas berjangka Comex untuk kontrak Desember 2014 turun 

0,28% ke tingkat harga US$ 1.296,9 /t oz atau melemah US$ 3,6 /t oz. 

 

Sementara itu, pada transaksi akhir pekan kelima Juli 2014, Jumat (1/8), harga emas di bursa 

Commodity Exchange (Comex) bergerak melemah. Harga berada pada level US$ 1.292,4 per 

troy ounce, atau melemah 0,09% dibandingkan dengan penutupan sebelumnya. Sejauh ini harga 

bergerak di kisaran US$ 1.291,7 - US$ 1.295 per troy ounce. Untuk harga emas kontrak 

penyerahan Agustus 2014, pada Jumat pagi sempat menguat 0,06% ke level US$ 1.294,4 per 

troy ounce dibandingkan dengan penutupan pada Jumat (1/8) yang terhenti di harga US$ 1.293,6 

/troy ounce dan melejit 0,96%. 



 

 

 
 

 

Beberapa data penting terkait perekonomian USA, Uni Eropa, dan juga Jerman yang menjadi 

fokus global pada pekan kelima Juli 2014, terpantau memberikan sentimen negatif kuat terhadap 

harga emas. Kecenderungan data yang berada dalam posisi positif, membuat demand terhadap 

aset safe haven turun drastis dan berdampak pada anjloknya harga emas di bursa. Sementara dari 

rilis data perekonomian Uni Eropa dan Jerman, kondisi data juga memberikan indikasi 

penguatan ekonomi Eropa.  

 

Berdasarkan rilis data inflasi dan juga pengangguran dari kedua wilayah tersebut, seluruh data 

menunjukan pergerakan membaik. Dari data inflasi, terpantau Jerman berhasil menurunkan 

tingkat inflasi dari 1% ke 0,8% sedangkan Uni Eropa dari 0,5% ke 0,4%. Sedangkan untuk data 

pengangguran, pengangguran Jerman berhasil menurun sebesar 12.000 pada bulan ini meskipun 

masih berada di level 5,1% sementara Uni Eropa berhasil menekan tingkat pengangguran dari 

11,6% ke 11,5%. 


